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A. Strategi Pembelajaran
1. Pengertian Strategi Pembelajaran
Istilah strategi (strategy) berasal dari ‘kata benda” dan ‘ kata kerja”
dalam bahasa yunani. Sebagai kata benda, Strategos merupakan gabungan
kata stratos (militer) dengan “ago’ (memimpin). Sebagai kata kerja,
stratego berarti merencanakan (to plan). Dalam kamus The American
Herritage Dictionary dikemukakan bahwa strategy is the science or art of
‘military command as applied to overall palnningand conduct of large-
scale combat operations. Selanjutnya dikemukakan pula bahwa strategi
adalah the art of skill of using stratagems ( a military manuvre design to
deceive or surpise an enemy) in politics, business, courtship, or the like.
“Strategi adalah suatu pola yang direncanakan dan ditetapkan secara
sengaja untuk melakukan kegiatan atau tindakaan. Strategi mencakup
tujuan kegiatan siapa yang terlibat dalam kegiatan, isi kegiatan, proses
kegiatan, dan sarana penunjang kegiatan.”
Sedangkan Pembelajaran merupakan proses memperoleh ilmu

pengetahuan atau kemahiran yang menghasilkan perubahan tingkah laku

' Abdul Majid, Strategi Pembelajaran ,( Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2013), 3.
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seseorang yang berkenaan dari tahap yang rendah ke tahap yang lebih
tinggi.”

Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa strategi
pembelajaran adalah suatu rencana yang di desain sedemikian rupa oleh
seorang guru dalam sebuah pembelajaran sehingga adanya perubahan
tingkah laku seseorang dari yang rendah ke tahap yang lebih tinggi.

2. Macam-Macam Strategi Pembelajaran
a. Enquiry — Discovery Learning

Enquiry — Discovery Learning merupakan strategi
pembelajaran yang menekankan pada siswa untuk belajar
mencari dan menemukan sendiri. Dalam strategi pembelajaran ini
penyajian bahan pelajaran oleh guru tidak dalam bentuk final,
tetapi siswa diberi peluang untuk mencari dan menemukan
sendiri dengan mempergunakan teknik pendekatan pemecahan
masalah.

Proses pembelajaran Enquiry-Discovey Learning berlangsung
dengan cara guru memberikan stimulus atau rangsangan kepada siswa
untuk ikut terlibat dan berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran,
dan peran guru lebih banyak sebagai pembimbing dan fasilitator bagi
siswa.?

b. Ekspository Learning (Strategi pembelajaran ekspositori)

Strategi pembelajaran Ekspository Learning adalah strategi

pembelajaran yang dimana seorang guru lebih menekankan kepada

proses penyampaian materi secara verbal kepada sekelompok peserta

2 Eneng Muslihah, Metode Dan Strategi Pembelajaran, (Serang: Haja Mandiri,2012), 41.
® Eneng Muslihah, Metode Dan Strattegi Pembelajaran, (Serang: Haja Mandiri,2012), 53.
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didik dengan maksud agar peserta didik dapat menguasai materi
pelajaran secara optimal. Dalam strategi pembelajaran ekspository
learning, materi pelajaran disampaikan secara langsung oleh guru.
Peserta didik dituntut untuk menemukan materi itu. Karena strategi
ekspositori lebih menekankan kepada proses bertutur, maka sering
juga dinamakan strategi “chalk and talk”.*

c. Strategi Pembelajaran Cooperative Learning
Strategi Pembelajaran Cooperative Learning merupakan
pembelajaran yang menekankan adanya kerjasama antar
kelompok dimana setiap kelompok terdiri antara 3-5 orang siswa
dalam mempelajari materi pokok pembelajaran atau suatu
kompetensi dasar tertentu yang bersifat khusus sampai tuntas dan
penguasaan secara penuh.

Dalam strategi Cooperative Learning siswa diarahkan untuk
saling membantu satu sama lain antar siswa yang satu dengan siswa
yang lainnya dalam menguasai bahan pelajaran, terutama siswa yang
sudah dapat menguasai materi pelajaran dan kompetensi dasar
terhadap siswa yang belum menguasai materi pelajaran dan
kompetensi dasar mata pelajaran.”

d. Mastery Learning (Belajar Tuntas)
Diknas menjelaskan bahwa pembelajaran tuntas (mistery

learning) dalam proses pembelajaran  berbasis kompetensi

dimaksudkan adalah pendekatan dalam pembelajaran yang

* Mulyana, Strategi Pembelajaran Menuju Efektivitas Pembelajaran di Abad Global,
(Malang : UIN Maliki Press, 2012), 75.
® Eneng Musliha, Metode Dan Strategi Pembelajaran, (Serang: Haja Mandiri,2012), 59-60.
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mempersyaratkan peserta didik menguasai secara tuntas seluruh
standar kompetensi maupun kompetensi dasar mata pelajaran tertentu.
Pembelajaran tuntas merupakan sesuatu yang harus dipahami dan
dilaksanakan dengan sebaik-baiknya oleh seluruh warga sekolah. ©
Strategi Pembelajaran Terpadu ( Unit Learning)

Pembelajaran terpadu dikembangkan J. Dewey yang lebih
dikenali dengan metode proyek. Strategi pembelajaran terpadu
merupakan pembelajaran yang bertitik tolak dari suatu masalah
atau proyek, untuk dipelajari/dipecahkan oleh siswa secara
individual maupun secara kelompok dengan penggunaan metode
mengajar yang bervariasi serta dengan arahan dan bimbingan dari
guru.

Jadi strategi pembelajaran terpadu yaitu guru memberikan sebuah
proyek atau masalah kepada siswa untuk di pelajari dan
dipecahkan/mencari solusi dari permasalahan tersebut.

Strategi Pembelajaran Kerja Kelompok Kecil (Small — Group
Work)

Strategi pembelajaran kelompok kecil yaitu strategi yang
digunakan dalam pembelajaran yang membahas materi-materi khusus.
Dalam strategi ini siswa diharuskan mengupayakan perolehan

pengetahuan secara mandiri dengan bekerja secara kelompok. Dari

kerja kelompok siswa diharapkan dapat memperoleh kemampuan

® Mulyana, Strategi Pembelajaran Menuju Efektivitas Pembelajaran di Abad Global,

(Malang : UIN Maliki Press, 2012), 56.
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melakukan interaksi sosial atau kemampuan akademik atau
kemampuan keduanya.’

Jadi macam-macam strategi pembelajaran meliputi: Enquiry
Discovery Learning (menekankan siswa untuk belajar mencari dan
menemukan sendiri), Ekspository Learning (proses penyampaian
materi secara verbal dari seorang guru kepada sekelompok peserta
didik), Cooperative Learning, Mistery Learning , pembelajaran
terpadu dan strategi pembelajaran kelompok kecil.

Dasar Pertimbangan Pemilihan Strategi Pembelajaran
Menurut Wina Sanjaya dasar pertimbangan pemilihan strategi
pembelajaran meliputi: pertimbangan yang berhubungan dengan
kompetensi yang ingin dicapai, pertimbangan dari sudut siswa, dan
pertimbangan-pertimbangan lainnya.
a. Pertimbangan yang berhubungan dengan kompetensi yang ingin
dicapai
Bahan yang dapat dijadikan sebagai pertimbangan berkaitan
dengan kompetensi yang hendak dicapai meliputi:
1) Kompleksitas kompetensi yang akan dicapai (tingkat tinggi,
sedang, dan rendah).
2) Keterampilan akademis yang diperlukan untuk mencapai

kompetensi dasar.

" Eneng Musliha, Metode Dan Strategi Pembelajaran, (Serang: Haja Mandiri,2012), 58.
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3)

4)

5)

Diperlukan atau tidak pemahaman awal berupa fakta, konsep,
teori atau hukum untuk mencapai kompetensi dasar.

Diperlukan prasyarat tertentu atau tidak untuk mempelajari
standar kompetensi, kompetensi dasar dan materi pokok
pembelajaran.

Adakah cukup tersedia buku-buku sumber yang diperlukan.

Pertimbangan dari sudut siswa

Bahan yang dapat dijadikan sebagai pertimbangan berkaitan dengan

siswa meliputi:

1)

2)

3)

Pemilihan strategi pembelajaran sesuai atau tidak dengan tingkat
kematangan dan kesiapan belajar siswa.

Pemilihan strategi pembelajaran harus sesuai dengan minat, bakat
dan kondisi siswa.

Pemilihan strategi pembelajaran harus disesuaikan dengan

kondisi belajar siswa.

Pertimbangan-pertimbangan lainnya

Bahan yang dapat dijadikan sebagai pertimbangan berkaitan

dengan kompetensi yang hendak dicapai meliputi:

1) Apakah diperlukan satu atau beberapa strategi pembelajaran
untuk mencapai suatu kompetensi?

2) Apakah strategi pembelajaran yang dipilih memang
merupakan satu-satunya alternatif yang terbaik.

3) Apakah strategi yang akan digunakan memiliki tingkat
efektivitas dan efisien yang tinggi.
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4) Bagaimana dukungan stake holder ( sekolah, siswa, orang tua
dan lembaga yang ada di masyarakat) terhadap penggunaan
strategi pembelajaran yang dipilih.®

Dalam pemilihan strategi pembelajaran, guru harus mengacu
pada kriteria sebagai berikut:

a) Kesesuaian antara strategi pembelajaran dengan tujuan atau
kompetensi.

b) Kesesuaian strategi pembelajaran dengan jenis pengetahuan
yang akan disampaikan.

¢) Kesesuaian strategi pembelajaran dengan sasaran kemampuan
awal, karakteristik yang berhubungan dengan latar belakang
dan status sosial, karakteristik yang berkaitan dengan
perbedaan-perbedaan kepribadian).

d) Biaya

e) Kemampuan startegi pembelajaran (kelompok atau individu)

f) Karakteristik strategi pembelajaran (kelemahan maupun
kelebihannya)

g) waktu®

Jadi dapat disimpulkan bahwa dasar pertimbangan pemilihan
strategi pembelajaran meliputi: pertimbangan yang berhubungan
dengan kompetensi yang ingin dicapai, pertimbangan dari sudut siswa,

dan pertimbangan-pertimbangan lainnya.

4. Prinsip-Prinsip Strategi Pembelajaran
a. Berorientasi pada tujuan
Dalam sistem pembelajaran tujuan merupakan komponen yang
utama. Sebab keberhasilan suatu strategi pembelajaran dapat ditentukan

dari keberhasilan siswa mencapai tujuan pembelajaran.

52.

® Eneng Muslihah, Metode Dan Strategi Pembelajaran, (Serang: Haja Mandiri, 2012),51-

° Abdul Majid, Strategi Pembelajaran,(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), 108-114
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Tujuan pembelajaran dapat menentukan suatu strategi yang harus
digunakan guru. Hal yang sering dilupakan guru. Guru yang senang
berceramah, hampir setiap tujuan menggunakan strategi penyampaian,
seakan-akan dia berpikir bahwa segala jenis tujuan dapat dicapai

dengan strategi yang demikian. Hal ini tentu saja keliru.

. Aktivitas

Belajar bukanlah menghafal sejumlah fakta atau berbuat,
memperoleh pengalaman tertentu sesuai dengan tujuan yang
diharapkan. Karena itu, strategi pembelajaran harus dapat
mendorong akivitas siswa. Aktivitas tidak dimaksudkan terbatas
pada aktivitas fisik, akan tetapi meliputi aktivitas yang bersifat
psikis seperti aktivitas mental. Banyak guru yang terkecoh oleh
sikap siswa yang pura-pura aktif padahal sebenarnya tidak.
Individualitas

Mengajar adalah suatu usaha untuk mengembangkan setiap
individu siswa, artinya guru yang baik atau berhasil apabila ia
menangani 50 orang siswa, seluruhnya berhasil mencapai tujuan, dan
sebaliknya dikatakan guru yang tidak baik atau tidak berhasil manakala
ia menangani 50 orang siswa, 49 tidak berhasil mencapai tujuan
pembelajaran. Oleh karena itu, dilihat dari segi jumlah siswa sebaiknya
standar keberhasilan guru ditentuin setinggi-tingginya. Semakin tinggi

standar keberhasilan ditentukan, maka semakin berkualitas proses

pembelajaran.’®

%Http://Rumahramah214.Blogspot.Com/2015/09/Startegi-Metode-Dan-Pendekatan-

Serta.Html(Diakses Pada Tanggal 27 Desembr 2019 Pukul 12.00 WIB).


http://rumahramah214.blogspot.com/2015/09/startegi-metode-dan-pendekatan-serta.html(Diakses
http://rumahramah214.blogspot.com/2015/09/startegi-metode-dan-pendekatan-serta.html(Diakses
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d. Integritas
Mengajar harus dipandang sebagai usaha mengembangkan seluruh
pribadi siswa. Mengajar bukan hanya mengembangkan kemampuan
kognitif saja akan tetapi juga meliputi pengembangan aspek
psikomotorik. Oleh karena itu strategi pembelajaran harus dapat
mengembangkan seluruh aspek kepribadian siswa secara terintegrasi*
Contoh penggunaan metode diskusi, guru harus dapat merancang
strategi pelaksanaan diskusi tak hanya terbatas pada pengembangan
aspek intelektual saja, tetapi harus mendorong siswa agar mereka bisa
berkembang secara keseluruhan, misalnya, mendorong agar siswa dapat
menghargai pendapat orang lain.*

Jadi dapat disimpulkan bahwa prinsip-prinsip  strategi
pembelajaran meliputi ; berorientasi pada tujuan (tujuan pembelajaran
dapat menentukan suatu strategi yang harus digunakan guru), akivitas
(berbuat, memperoleh pengalaman tertentu sesuai dengan tujuan yang
diharapkan), individualitas (Mengajar adalah usaha mengembangkan
setiap individu siswa) dan integritas (Mengajar harus dipandang

sebagai usaha mengembangkan seluruh pribadi siswa).

" Ali Asrun Lubis,” Konsep Strategi Belajar Mengajar”, Jurnal Darul ‘Ilmi , Vol.0l,
No.02 Juli 2013, 207.

Http://Rumahramah214.Blogspot.Com/2015/09/Startegi-Metode-Dan-Pendekatan-
Serta.Html (Diakses Pada Tanggal 27 Desembr 2019 Pukul 12.00 WIB)


http://rumahramah214.blogspot.com/2015/09/Startegi-Metode-Dan-Pendekatan-Serta.Html%20(Diakses
http://rumahramah214.blogspot.com/2015/09/Startegi-Metode-Dan-Pendekatan-Serta.Html%20(Diakses
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B. Pendidikan Agama Islam

1. Pengertian Pendidikan Agama Islam

Pendidikan agama Islam merupakan suatu usaha sadar Yyang
dilakukan guru untuk menyiapkan siswa dalam meyakini, memahami,
menghayati dan mengamalkan agama Islam melalui kagiatan bimbingan,
pengarahan atau latihan dengan memperhatikan tuntunan untuk
menghormati agama lain dalam hubungan kerukunan antar umat
beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan kesatuan nasional.

Dari pengertian tersebut dapat ditetukan beberapa hal yang perlu
diperhatikan dalam pembelajaran PAI, yaitu;

a. PAI sebagai usaha sadar yakni suatu kegiatan bimbingan, pengajaran
dan/atau latihan yang dilakukan secara berencana dan sadar atas
tujuan yang hendak dicapai.

b. Peserta didik yang hendak disiapkan untuk mencapai tujuan.

c. Guru PAI yang melakukan kegiatan bimbingan, pengajaran dan/atau
latihan secara sendiri terhadap peserta didiknya untuk mencapai
tujuan PAI.

d. Kegiatan pembelajaran PAI diarahkan untuk meningkatkan
keyakinan, pemahaman, penghayatan dan pengamalan ajaran Islam
dari peserta didik, di samping untuk membentuk kesalahan atau
kualitas pribadi juga sekaligus untuk membentuk kesalehan sosial. ™

Menurut Zakiah Darajat Pendidikan agama Islam adalah
suatu usaha untuk membina dan mengasuh peserta didik agar
senantiasa dapat memahami ajaran islam secara menyeluruh.
Lalu menghayati tujuan, yang pada akhirnya dapat
mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai pandangan
hidup.**

Jadi dapat disimpulkan bahwa pendidikan agama Islam adalah

bimbingan secara sadar dan terus menerus Yyang sesuai dengan

13 Akmal Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo

Persada, 2013), 20.

4 Abdul Majid, Pendidikan Agama Islam (KBK 2004), (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2004), 24.
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kemampuan dasar baik secara individu maupun kelompok sehingga
manusia memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran agama
Islam secara utuh dan benar.

2. Sumber-Sumber Pendidikan Agama Islam
Sumber adalah tempat pengambilan, rujukan atau acuan sumber
pendidikan Islam ialah tempat pengambilan, rujukan atau acuan dalam
penyelenggaraan pendidikan Islam karena itulah sumber ini mempunyai

peranan penting bagi pelaksanaan pendidikan islam.

Sumber-sumber pendidikan agama Islam yaitu:
a) Al-Qur’an

Sumber pendidikan Islam dapat diketahui dari firman Allah dalam

Al-Qur’an surat An-Nisa Ayat 59, sebagai berikut:
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Artinya : Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah
Rasul (Nya), dan Ulil Amri di antara kamu. Kemudian jika kamu
berlainan pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada
Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar
beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih
utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.( An-Nisa : 59)*°

> Kementerian Agama R, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta:Unit Percetakan Qur’an,
2011), 80.
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b) As-Sunnah

Secara Harfiah as-sunnah adalah jalan hidup yang dijalani atau
dibiasakan, apakah jalan hidup itu baik atau buruk, terpuji atau
tecela.

Adapun pengertian As-sunnah menurut para ahli hadis adalah
sesuatu yang didapatkan dari Nabi SAW vyang terdiri dari
perkataan, perbuatan ataupun persetujuan, sifat fisik atau budi, atau
biografi, baik pada masa sebelum kenabian ataupun sesudahanya.*®

Sunah adalah penjelasan Al-Qur’an, karena Al-Qur’an
umumnya hanya menjelaskan ketentuan-ketentuan secara garis
besar. Ada faktor kenapa umat Islam harus mengikuti sunah
Rasulullah ini yaitu:

a. Sebagai nabi dan utusan tuhan, Nabi Muhammad adalah

orang yang paling tahu tentang agama yang dibanyak
(Islam), dan paling sempurna dalam hal mengamalkan
ajaran-ajaran agama Islam.

b. Seorang Islam selain diharuskan taat kepada Allah, juga
harus patuh dan mengikuti jejak langkah orang yang
menjadi nabi dan utusannya yaitu Nabi Muhammad
SAW.

c. Dalam kenyataannya pribadi Nabi Muhammad SAW
adalah sangat mulia dan disebut insan kamil artinya
manusia sempurna.

c) Pendapat Para Sahabat Atau Para Ulama

Berdasarkan ayat Al-Qur’an Surat An-Nisa Ayat 58

sebagaimana dapat disimpulkan pula bahwa para pemimpin (yang

16 Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010),
77.
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dalam ayat tersebut diatas diistilahkan (ulil Amri) harus ditaati, maka
mereka juga dapat menjadi sumber bagi penyelenggaraan
pendidikan.

Ijtihad

Ijtihad menurut bahasa ialah bekerja dengan sungguh-sungguh
dalam suatu perbuatan, lafadz ijtihad tidak digunakan kecuali
terhadap perbuatan yang harus dilakukan dengan susah payah.
Menurut istilah ijtihad ialah menggunakan segala kesungguhan
untuk menetapkan hukum-hukum syara’.

Dengan ijtihad ini pula diharapkan dapat mengintreprestasikan
dan menemukan pola dan sistem pendidikan baru yang dapat
menanggapi perkembangan zaman dan kemajuan teknologi serta
dapat memenuhi keinginan dan idea atau falsafah hidup yang dianut
oleh masyarakat setempat asalkan tidak bertentangan dengan prinsip

dasar Al-qur’an dan Sunnah."

3. Dasar-Dasar Pelakanaan Pendidikan Agama Islam

Pelaksanaan pendidikan agama Islam di sekolah mempunyai

dasar yang kuat. Dasar tersebut menurut zuhairini dkk. dapat di tinjau

dar berbagai segi, yaitu:

" Nur Uhbiyat, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan Islam, (Semarang: PT Pustaka Rizki Putra,

2013), 25-30.
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a. Dasar Yuridis / Hukum

Dasar pelaksanaan pendidikan agama Islam berasal dari

perundang-undangan yang secara tidak langsung dapat menjadi

pegangan dalam melaksanakan pendidikan agama di sekolah

secara formal. Dasar yuridis formal terdiiri dari tiga macam, yaitu:

1)

2)

3)

Dasar ideal, yaitu dasar falsafah negara pancasila, sila
pertama : Ketuhanan Yang Maha Esa.

Dasar struktural / konstitusional, yaitu UUD 1945 dala
bab XI pasal 29 ayat 1 dan 2, yang berbunyi: 1) Negara
berdasarkan atas ketuhanan yang maha esa. 2) Negara
menjamin  kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk
memeluk agama masing-masing dan beribadah menurut
agama dan kepercayaannya itu.

Dasar operasional, yaitu terdapat dalam Tap MPR No
IVIMPR/1973 jo. Ketetapan MPR Np. 1I/MPR/1983,
diperkuat oleh Tap MPR No. II/MPR/198dn Tap. MPR
No. [I/MPR 199 tentang-Garis-Garis Besar Haluan
Negara pada pokoknya menyatakan bahwa pelaksanaan
pendidikan agama secara langsung dimaksudkan dalam
kurikulum sekolah-sekolah formal, mulai dari sekolah
dasar hingga perguruan tinggi.

b. Segi Religius

Yang dimaksud dengan dasar religius adalah dasar yang

bersumber dari ajaran Islam. Menurut ajaran Islam pendidikan

agama adalah perintah tuhan dan merupakan perwujudan ibadah

kepadanya. Dalam Al-Qur’an banyak ayat yang menunjukkan

perintah tersebut, antara lain:
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a) Q.S Al-Nahl :125:

& ol pdota 570 e 305 kel 05 e Y ¢

b)

2] b bl e Jla oy AT 5 807 §)F Gl

”Serulah manusia kepada jalan tuhanmu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik.™

Q.S Al-Imran : 104:
0F ey cashaall 035l AD D 6 A it 04
HsAlA 24 &l ¢ BT
” Dan hendaklah diantara kamu ada segolongan umat yang
menyeru kepada kebijakan, menyuruh kepada yang ma’ruf,
dan mencegah dari yang munkar."
Al- hadis :” sampaikanlah ajaran kepada orang lain walaupun

hanya sedikit.

c. Aspek Psikologis

Psikologis yaitu dasar yang berhubungan dengan aspek

kejiwaan kehidupan bermasyarakat. Hal ini didasarkan bahwa

dalam hidupnya, manusia baik sebagai individu maupun sebagai

'® Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta:Unit Percetakan Qur’an,

2011), 254.

¥ Kementerian Agama R, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta:Unit Percetakan Qur’an,

2011), 58.
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anggota masyarakat dihadapkan ada hal-hal yang membuat hatinya
tidak tenang dan tidak tentram sehingga memerlukan adanya
pegangan hidup.?
4. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam
Ruang lingkup pendidikan agama Islam meliputi keserasian,
keselarasan dan keseimbangan antara lain:
a) Hubungan manusia dengan allah
b) Hubungan manusia dengan sesama manusia
¢) Hubungan manusia dengan dirinya sendiri
d) Hubungan manusia dengan makhluk lain dan lingkungannya.
Adapun ruang lingkup bahan pelajaran pendidikan agama Islam
meliputi lima unsur pokok, yaitu:
a. Al-quran
b. Agidah
C. Syari’ah
d. Akhlak
e. Tarikh®
5. Tujuan Pendidikan Agama Islam
Pendidikan agama Islam bertujuan untuk menumbuhkan dan

meningkatkan keimanan seseorang melalui pemberian dan pemupukan

*® Mulyasa, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi Konsep Dan Implementasi
Kurikulum 2004, (Bandung : PT Rosdakarya, 2006), 132-133.
2! Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 1990), 22-23.
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pengetahuan, penghayatan, pengalaman serta pengalaman peserta didik
tentang agama Islam sehingga menjadi manusia yang terus berkembang
dalam hal keimanan, ketakwaannya, berbagsa dan bernegara, serta
untuk dapat melanjutkan pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi.*

Muhammad fadil al-jamali, mengemukakan tujuan pendidikan
Islam adalah:

a. Memperkenalkan kepada manusia akan tempatnya di antara
makhluk-makhluk, dan akan tanggung jawab persoalan dalam
hidup ini.

b. Memperkenalkan kepada manusia tentang hubungan-
hubungan sosialnya dan tanggung jawabnya dalam rangka
suatu sistem sosial manusia.

c. Memperkenalkan kepada manusia tentang makhluk (alam),
dan mengajaknya untuk memahami hikmat (rahasia)
penciptaanya  dan  memungkinkan  manusia  untuk
menggunakannya.

d. Memperkenalkan kepada manusia tentang pencipta alam ini.*®

Jadi dapat disimpulkan bahwa tujuan pendidikan agama Islam

yaitu untuk memperkenalkan kepada manusia akan tempatnya
diantara makhluk-makhluk, tentang hubungan-hubungan sosialnya,
tentang makhluk (alam) dan tentang mencipta alam ini.

6. Fungsi Pendidikan Agama Islam
a. Pengembangan yaitu meningkatkan keimanan dan ketakwaan

peserta didik kepada allah SWT yang telah ditanamkan dalam

lingkungan keluarga. Pada dasarnya dan pertama-tama kewajiban

22 Abdul Majid, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi (Konsep Dan Implementasi
Kurikulum 2004), (Bandung:PT Remaja Rosdakarya), 135.

> Haidar Putra Daulay, Pemberdayaan Pendidikan Agama Islam di Sekolah, (Jakarta :
Kencana, 2016), 46.
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menanamkan keimanan dan ketakwaan dilakukan oleh setiap orang
tua dalam keluarga. Sekolah berfungsi untuk
menumbuhkembangkan lebih lanjut dalam diri anak melalui
bimbingan, pengajaran dan pelatihan agar keimanan dan ketakwaan
tersebut dapat berkembang secara optimal sesuai dengan tingkat

perkembangannya.

. Penanaman nilai sebagai pedoman hidup untuk mencari kebahagiaan

hidup di dunia dan di akhirat.

. Penyesuaian mental, yaitu untuk menyesuaikan diri dengan

lingkungannya baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial dan

dapat mengubah lingkungan sesuai dengan ajaran agama islam.

. Perbaikan yaitu untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan peserta

didik dalam keyakinan, pemahaman, dan pengamalan ajaran dalam

kehidupan sehai-hari.

. Pencegahan vyaitu untuk menangkal hal-hal negatif dari

lingkungannya atau dari budaya lain yang dapat membahayakan
dirinya dan menghambat perkembangannya manuju manusia
indonesia seutuhnya.

Pengajaran tentang ilmu pengetahuan keagamaan secara umum

(alam nyata dan nir-nyata), sistem dan fungsi sosialnya.

. Penyaluran yaitu untuk menyalurkan anak-anak yang memiliki bakat

khusus di bidang agama Islam agar bakat tersebut dapat berkembang
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secara optimal sehingga dapat dimanfaatkan untuk dirinya sendiri
dan bagi orang lain.**

Jadi dapat disimpulkan bahwa fungsi pendidikan agama Islam yaitu
sebagai pengembangan, penanaman nilai, penyesuaian mental,
perbaikan, pencegahan, pengajaran, dan penyaluran.

C. Anak Berkebutuhan Khusus Tunadaksa
1. Pengertian Anak Berkebutuhan Khusus

Anak berkebutuhan khusus ( special needs children) dapat diartikan
sebagai anak yang lambat (slow) atau mengalami gangguan (rearded)
yang tidak akan berhasil di sekolah anak-anak pada umumnya atau
sekolah umum. Anak berkebutuhan khusus juga dapat diartikan sebagai
anak yang mengalami gangguan fisik, mental, inteligensi serta emosi
sehingga diharuskan pembelajaran secara khusus.?

Jadi anak berkebutuhan khusus adalah anak yang mengalami
gangguan baik fisik, mental maupun intelegensi dan mengalami
keterlambatan dalam proses pembelajaran dan perkembangannya.

2. Pengertian Anak Tunadaksa

Secara etimologis, gambaran seseorang yang diidentifikasikan

mengalami ketunadaksaan, yaitu seseorang yang mengalami kesulitan

mengoptimalkan fungsi anggota tubuh sebagai akibat luka, penyakit,

** Mulyasa, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi (Konsep dan Implementasi

Kurikulum 2004), (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), 134-135.
% Jati Rinarki Atmaja, Pendidikan Dan Bimbingan Anak Berkebutuhan Khusus, (Bandung
: PT Remaja Rosdakarya, 2017), 6.
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pertumbuhan yang salah bentuk dan akibatnya kemampuannya untuk

melakukan gerakan-gerakan tubuh tertentu mengalami penurunan.?
Secara terminology sebutan umumnya orang menyebut dengan cacat
tubuh diartikan sebagai individu dengan gangguan fisik atau motorik
adalah mereka yang mengalami gangguan otot, tulang, sendi, atau
sistem persyarafan yang melibatkan kurang optimalnya fungsi
komunikasi, mobilitas, sosialisasi, dan perkembangan keutuhan
pribadi.?’

Jadi dapat disimpulkan bahwa tunadaksa adalah seseorang yang
mengalami gangguan fisik atau motorik yaitu mereka yang kesulitan
mengoptimalkan fungsi anggota tubuhnya seperi otot atau sistem
persyarafannya.

3. Karakteristik Anak Tunadaksa
a. Karakteristik Akademik

Pada umumnya tingkat kecerdasan anak tunadaksa yang
mengalami kelainan pada sistem otot dan rangka adalah normal
sehingga dapat mengikuti pelajaran sama dengan anak normal,
sedangkan anak tunadaksa yang mengalami kelainan pada sistem
cerebral, tingkat kecerdasannya berentang mulai dari tingkat idiocy
sampai  cerebral palsy (kelainan gerakan)  mengalami

keterbelakangan mental (tunagrahita), 35% mempunyai tingkat

kecerdasan normal dan di atas normal. Sisanya berkecerdasan sedikit

%6 yani Meimulyani& Caryoto, Media Pembelajaran Adaftif Bagi Anak Berkebutuhan
Khusus, gJakarta: Luxima Metro Media, 2013), 19.

" Rachmayana, Diantara Pendidikan Luar Biasa;Menuju Anak Masa Depan Yang Inklusif,
(Jakarta : Lixima Metro Media, 2013), 26.
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di bawah rata-rata. Selanjutnya, P. Seibel mengemukakan bahwa
tidak ditemukan hubungan secara langsung antara tingkat kelainan
fisik dengan kecerdasan anak. Artinya, anak cerebral palsy yang
kelainannya berat, tidak berarti kecerdasannya rendah.
. Karakteristik Sosial / Emosional

Karakteristik Sosial / Emosional anak tunadaksa bermula dari
konsep diri anak yang merasa dirinya cacat, tidak berguna, dan
menjadi beban orang lain yang mengakibatkan mereka malas
belajar, bermain dan perilaku salah lainnya. Kehadiran anak cacat
yang tidak diterima oleh orang tua dan disingkirkan dari masyarakat
akan merusak perkembangan pribadi anak. Kegiatan jasmani yang
tidak dapat dilakukaan oleh anak tunadaksa dapat mengakibatnya
timbulnya problem emosi, seperti mudah tersinggung, mudah marah,
rendah diri, kurang dapat bergaul, pemalu, menyendiri, dan frustasi.
Problem emosi seperti itu, banyak ditemukan pada anak tunadaksa
dengan gangguan sistem cerebral. Oleh sebab itu, tidak jarang dari
mereka tidak memiliki rasa percaya diri dan tidak dapat
menyesuaikan diri dengan lingkungan sosialnya.
. Karakteristik Fisik / Kesehatan

Karakteistik fisik/kesehatan anak tunadaksa biasanya selain
mengalami cacat tubuh adalah kecenderungan mengalami gangguan

lain, sakit gigi, berkurangnya daya pendengaran, penglihatan,
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gangguan bicara, dan lain-lain. Kelainan tambahan itu banyak
ditemukan pada anak tunadaksa sistem cerebral. Gangguan bicara
disebabkan oleh kelainan motorik alat bicara (kaku atau lumpuh),
seperti lidah, bibir, dan rahang sehingga mengganggu pembentukan
artikulasi yang benar. Akibatnya, bicaranya tidak dapat dipahami
orang lain dan diucapkan dengan susah payah. Mereka juga
mengalami aphasia sensoris, artinya ketidakmampuan bicara karena
organ reseptor anak terganggu fungsinya, dan aphasia motorik
(kesulitan dalam berbicara), yaitu mampu menangkap informasi dari
lingkungan sekitarnya melalui indra pendengaran, tetapi tidak dapat
mengemukakan lagi secara lisan.?®

Jadi dapat disimpulkan bahwa karakteristik anak tunadaksa
meliputi : karakteristik akademik, karakteristik sosial/ emosional dan

karakteristik fisik/ kesehatan.

4. Klasifikasi Anak Tunadaksa

Cacat tubuh dibedakan menjadi dua kategori. Pertama, cacat

tubuh karena penyakit pollo. Kedua, cacat tubuh karena kerusakan otak
sehingga mengakibatkan ketidakmampuan gerak (cerebral palsy).
Dilihat dari pergerakan otot-otot tubuhnya, penyandang cerebral palsy
dikelompokkan menjadi beberapa jenis. Untuk lebih jelasnya,

perhatikan uraian berikut ini.

%8Jati Rinrki Atmaja, Pendidikan dan Bimbingan Anak Berkebutuhan Khusus, (Bandung:

PT Remaja Rosdakarya, 2017), 135-137.
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a. Spastic
Anak yang mengalami spastic menunjukan kekejangan pada otot-
ototnya yang disebabkan oleh gerakan-gerakan kaku. Rasa kejang
baru akan hilang dalam keadaan diam, misalnya sewaktu tidur,
pada umumnya, kekejangan ini akan bertambah parah apabila anak
berada dalam keadaan marah

b. Athetoid
Anak yang mengalami athetoid tidak mengalami kekejangan atau
kekakuan. Otot-ototnya dapat bergerak dengan mudah, bahkan
sering terjadi gerakan-gerakan tak terkendali yang timbul di luar
kemampuannya. Hal ini sangat mengganggu dan merepotkan anak
itu sendiri. Gerakan ini terjadi pada tangan, kaki, lidah, bibir, serta
mata.

c. Tremor
Anak yang mengalami tremor sering melakukan gerakan-gerakan
kecil yang berulang-ulang. Terkait hal ini, cukup sering dijumpai
anak yang salah satu anggotanya selalu bergerak.

d. Rigid
Anak celebral palsy jenis rigid mengalami kekakuan pada otot,

akibatnya, gerakan-gerakan yang ditunjukkan sangat lambat dan
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kasar. Kondisi anak seperti itu jelas memberi dampak negative

terhadap aktifitas kesehariannya.?

Dapat diambil kesimpulan bahwa Kklasifikasi anak tunadaksa
meliputi : spastic (kekejangan pada otot — otot), athetoid (terjadi
gerakan-gerakan tak terkendali yang timbul diluar kemampuannya),
tremor (sering melakukan gerakan-gerakan kecil yang berulang-ulang),

rigid (kekakuan pada otot).

5. Penyebab Tunadaksa

Ada beberapa macam penyebab yang menjadikan seseorang
menjadi tunadaksa. Salah satu contohnya adalah kerusakan yang terjadi
pada jaringan otak, seperti apa yang anda ketahui, otaklah yang
mengendalikan semua kerja sistem pada tubuh. Jika jaringan otak
rusak, jaringan yang lain pun ikut rusak. Selain karena rusaknya
jaringan sumsum tulang belakang, yaitu pada sistem musculus skeletal.
Berikut adalah penjelasan lebih lengkapnya.

Jika dilihat dari kerusakan otak, bias terjadi pada saat sebelum
lahir, saat lahir, dan sesudah lahir.
a. Sebelum lahir (pre-natal)

1) Pada saat hamil, ibu hamil mengalami trauma atau terkena

infeksi/penyakit sehingga otak bayi pun ikut terserang dan

»Bambang Putranto, Tips Menangani Siswa Yang Membutuhkan Perhatian Khusus,
(Yogyakarta : Diva Press, 2015), .41-42.
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menimbulkan kerusakan. Misalnya, infeksi, syphilis, rubella,
dan typhus abdominolis;

2) Terjadinya kelainan pada kehamilan sehingga menyebabkan
peredaran darah terganggu tali pusat tertekan, dan pembentukan
saraf-saraf dalam otak pun ikut terganggu.;

3) Bayi didalam kandungan terkena radiasi secara langsung.
Sedangkan, anda tahu bahwa radiasi langsung dapat
memengaruhi sistem saraf pusat sehingga struktur maupun
fungsinya terganggu.

4) Ibu yang sedang mengandung mengalami trauma (kecelakaan)
yang dapat mengakibatkan terganggunya pembentukan sistem
saraf pusat. Misalnya, ibu jatuh dan perutnya membentur yang
cukup keras dan secara kebetulan mengganggu kepala bayi,
maka dapat merusak sistem saraf pusat.

b. Faktor keturunan

o

Usia ibu pada saat hamil
d. Pendarahan pada waktu hamil

e. Keguguran yang dialami ibu.

=h

Saat kelahiran
1) Akibat proses kehamilan yang terlalu lama sehingga bayi

kekurangan oksigen. Kekurangan oksigen dapat menyebabkan
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terganggunya sistem metabolisme dalam otak bayi, akibatnya
jaringan otak mengalami kerusakan;

2) Pemakaian alat bantu, seperti yang pada saat proses melahirkan
dapat merusak jaringan saraf otak bayi;dan

3) Pemakaian obat yang berlebihan pada ibu yang melahirkan
dengan ceaser dapat memengaruhi sistem persarafan ataupun
fungsinya.

g. Setelah melahirkan

1) Kecelakaan/ trauma kepala, amputasi;

2) Infeksi penyakit yang menyerang otak

3) Anoxia/hypoxia;dan

4) trauma®

Jadi dapat disimpulkan bahwa penyebab anak tunadaksa salah
satunya yaitu karena kerusakan yang terjadi pada jaringan otak dan itu
terjadi pada saat : sebelum melahirkan (pre-natal), faktor keturunan,
usia ibu pada usia hamil, pendarahan pada waktu hamil, keguguran

yang dialami ibu, saat kelahiran dan setelah kelahiran.

D. Strategi Pembelajaran PAI Bagi Anak Berkebutuhan Khusus
Strategi dalam pembelajaran adalah segala yang dapat diberdayakan guru

demi suksesnya sebuah pembelajaran. Strategi bersifat tidak langsung

%0 Agila Smart, Anak Cacat Bukan Kiamat ;Metode Pembelajaran & Terapi Untuk Anak
Berkebutuhan Khusus, (Yogyakarta: Ktahati, 2010), 45-48.
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(indirect) dalam kaitannya dengan suksesnya pembelajaran. Sedangkan yang

bersifat langsung (direct) adalah metode, karena dilakukan oleh seorang guru

dalam sebuah peristiwa pembelajaran.®

Dalam mendesain pedoman instruksional Pendidikan Agama Islam perlu

diperhatikan langkah-langkah sebagai berikut:

1.

S

Tentukan satu atau dua tujuan untuk tiap topik yang telah disebut
dalam silabus mata pelajaran. Tujuan ini biasa disebut dengan Tujuan
Pembelajaran Umum (TPU).

Tentukan rumusan tujuan pembelajaran khusus (TPK) sehingga dapat
diamati dan dikur hasilnya.

Tentukan dua atau tiga macam kegiatan belajar bagi tiap tujuan
khusus.

Sediakan sumber data alat belajar mengajar yang sesuai.

Buat desain penilaian hasil dan kemajuan belajar Pendidikan Agama
Islam, cara menilai alat menilai untuk tiap tujuan khusus.

Secara khusus, ada beberapa strategi yang dapat dilakukan dalam

pembelajaran PAI, antara lain:

a) Strategi Pembelajaran Kasus

Pembelajaran kasus atau yang lebih dikenal amar ma’ruf dan nahi

munkar tidak saja dimaksudkan untuk membekali siswa dengan

sejumlah contoh kejadian yang telah dialami oleh umat manusia

sebelumnya, tetapi yang lebih penting adalah agar makna kejadian-

kejadian dapat meresap dalam diri pribadi siswa.

%! 5.Nasution, Kurikulum Dan Pengajaran, (Jakarta: Bina Aksara, 2010),11.
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b) Strategi Pemecahan Masalah
Model pembelajaran berupa pemecahan masalah (problem solving)
adalah suatu metode dalam pendidikan agama Islam yang digunakan
sebagai jalan untuk melatih siswa dalam menghadapi suatu masalah, baik
yang timbul dari diri, keluarga, sekolah, maupun masyarakat, mulai dari
masalah yang paling sederhana sampai masalah yang paling sulit.
c) Pembelajaran Interaktif/aktif
Model pembelajaran interaktif adalah model pembelajaran yang
melibatkan siswa secara aktif dtan pasif, artinya posisi siswa dalam
pembelajaran sebagai subjek atau obyek pendidikan.
Tujuan dari model pembelajaran interaktif / aktif ini adalah untuk
memberikan perhatian yang terfokus pada masalah yang akan
dipecahkan sehingga tujuan pembelajaran khusus dapat tercapai dengan

baik melalui pemillihan model pembelajarn pendidikan agama Islam.

Model pembelajaran PAI bagi anak berkebutuhan khusus dirancang
dan dibuat berdasarkan kebutuhan nyata siswa agar dapat
mengembangkan ranah pendidikan sebagai sasaran pembelajaran.
Tujuannya berupa pencapaian siswa terhadap pengetahuan,
keterampilan, dan sikap tertentu yang sesuai dengan ajaran agama

Islam.®?

%2 Mukhtar, Desain Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Anggota IKAPI,
2003), 136-145.



